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Relaksasi Otot Progresif Dalam menurunkan Tekanan Darah Pada Lansia  
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S.Kep., Ns., M.Kep** 
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ABSTRAK 

Latar Belakang : Hipertensi adalah keadaan dimana terjadi peningkatan tekanan 

darah secara ubnormal. Pada lansia terjadi penurunan fungsi tubuh, salah satunya 

pada sistem peredaran darah. Penurunan elastisitas dinding pembuluh darah dapat 

meyebabkan peningkatan tekanan darah. Pemberian terapi relaksasi otot progresif 

ialah salah satu cara non farmakologis yang digunakan untuk mengurangi tekanan 

darah, mengurangi intensitas nyeri, meredakan ketegangan otot, serta 

meningkatkan kenyamanan pada lansia.  

Metode : Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus pada lansia dengan hipertensi  

Hasil : Dalam penelitian menunjukan terdapat penurunan tekanan darah pada klien 

J, sebelum diberikan terapi tekanan darah 173/98 mmHg, setelah diberikan terapi 

menjadi 155/87 mmHg. Pada klien H sebelum diberikan terapi tekanan darah 

180/96 mmHg, setelah diberikan terapi menjadi 166/90 mmHg, dan pada klien Z 

sebelum diberikan terapi tekanan darah 167/99 mmHg, setelah diberikan terapi 

menjadi 131/83 mmHg. Selain itu, keluhan nyeri dan sulit tidur pada lansia 

menurun  

Diskusi : Tekanan darah tinggi dapat berakibat buruk bagi tubuh, jika tekanan darah 

tidak terkontrol dengan baik dapat komplikasi yakni, penyakit jantung, stroke, 

penyakit ginjal, retinopati, penyakit pembuluh darah dan gangguan pada saraf. 

Selain dengan minum obat, melakukan terapi relaksasi otot progresif secara mandiri 

dapat membantu mengontrol tekanan darah tinggi pada lansia. 

Kata kunci : Asuhan keperawatan, hipertensi, lansia, terapi relaksasi otot progresif. 
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Nursing Care In The Elderly With Hypertension and The Effect Of Progressive 

Muscle Relaxation Therapy In Lowering Blood Pressure In The Elderly 

Mutiara Putri Zulfiah, S.Kep* Jaji, S.Kep., Ns., M.Kep **Putri Widita Muharyani, 

S.Kep., Ns., M.Kep** 

Students of PSIK FK Sriwijaya University* 
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ABSTRACT 

Background : Hypertension is a condition in which there is an increase in 

ubnormal blood pressure.  In the elderly there is a decrease in body functions, one 

of which is in the circulatory system. A decrease in the elasticity of the walls of 

blood vessels can lead to an increase in blood pressure.  Progressive muscle  

relaxation therapy  is one of  the non-pharmacological methods used to reduce  

blood pressure, reduce pain intensity, relieve muscle tension, and improve comfort    

in the elderly.  

Method: The method used is qualitative research with a case study approach in the 

elderly with hypertension 

Results: In the study showed that there was a decrease in blood pressure  in client 

J, before being given  blood pressure therapy  173/98  mmHg, after  being given 

therapy   to 155/87 mmHg. In  client  H  before being given blood pressure therapy 

180/96 mmHg, after being given therapy  to 166/90 mmHg, and in client Z before 

being given  blood  pressure therapy  167/99 mmHg   , after  being  given    therapy  

to 131/83 mmHg.  In addition, complaints of pain and sleeplessness  in the elderly 

decreased 

Discussion: High blood pressure can be bad for the body, if blood pressure is not 

well controlled it can be complications, namely, heart disease, stroke, kidney 

disease, retinopathy, vascular disease and disorders of the nerves.  In addition   to   

taking medications, doing progressive muscle relaxation independently can help 

control high blood pressure in the elderly. 

Keywords : Nursing care, hypertension, elderly,  progressive muscle relaxation 

therapy.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah suatu gangguan pada 

pembuluh darah yang mengakibatkan suplai oksigen dan nutrisi, yang dibawa 

oleh darah, terhambat sampai ke jaringan tubuh yang membutuhkan. Hipertensi 

adalah keadaan dimana terjadi peningkatan tekanan darah secara ubnormal dan 

secara berulang dalam beberapa pemeriksaan. Hipertensi berkaitan dengan 

kenaikan tekanan sistolik atau tekanan diastolik atau tekanan keduanya, hipertensi 

pada lansia terjadi jika tekanan sistolik 160 mmHg dan diastolik 90 mmHg,  

(Majid, Abdul. 2017). 

Hipertensi adalah salah satu kasus penyebab kematian di dunia, kurang 

lebih 10 juta kematian terjadi tiap tahun di seluruh dunia akibat hipertensi. 

Diketahui 50% pasien yang meninggal akibat hipertensi, tidak mempunyai gejala 

apapun (Kemenkes, 2017). Berdasarkan Riskesdas 2018 prevalensi hipertensi 

berdasarkan hasil pengukuran pada penduduk diketahui terjadi pada kelompok 

umur 31-44 tahun (31,6%), umur 45-54 tahun (45,3%), umur 55-64 tahun 

(55,2%). Angka kejadian tertinggi banyak terjadi pada lanjut usia (Kemenkes, 

2019b). Berdasarkan data badan pusat statistik provinsi sumatera selatan jumlah 

kasus penyakit hipertensi diketahui mencapai 987.295 orang (Badan Pusat 

Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2021). 

Di salah satu Panti Sosial di Sumatera Selatan tepatnya di Indralaya Utara 

diketahui terdapat 82 orang lansia di Panti Sosial Lanjut Usia Harapan, 

berdasarkan data dari Panti Sosial Lanjut Usia Harapan kita diketahui hampir 50% 
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lansia mengidap penyakit hipertensi dan jarang mengkonsumsi obat hipertensi. 

Peningkatan usia pada manusia akan menyebabkan berbagai fungsi sel dan organ 

di dalam tubuh berubah. Hal tersebut akan menyebabkan terjadinya gangguan 

pada fungsi tubuh yang akan menyebabkan gangguan dalam memenuhi 

kebutuhan tubuh dan kemampuan tubuh bertahan dari serangan penyakit. 

Sehingga, pada usia lanjut umumnya manusia akan cenderung memiliki berbagai 

keluhan sehubungan dengan kerja sistem pada tubuh (Putra 2019).  

Hipertensi merupakan salah satu penyakit yang disebabkan karena proses 

degenrasi pada organ-organ tubuh.hal tersebut akan berdampak pada perubahan 

fisiologis tubuh yang mengalami penurunan.fungsi tubuh yang mengalami 

penurunan antara lain penebalan katup jantung, berkurangnya elastisitas vaskuler, 

penurnan kemampuan pompa jantung perubahan fungsi dan kemampuan 

pembuluh darah (Mulyadi, Sepdianto & Hermanto, 2019). 

Tekanan darah tinggi yang tidak terkontrol dengan baik, dapat 

menyebabkan berbagai komplikasi yakni, penyakit jantung, stroke, penyakit 

ginjal, retinopati, penyakit pembuluh darah dan gangguan pada saraf (Kemenkes, 

2019). Hipertensi dapat menyebabkan nyeri dan gangguan rasa nyaman pada 

penderita. Nyeri menjadi salah satu keluhan yang dirasakan oleh penderita 

hipertensi. Pada kasus hipertensi terjadi ketidakmampuan pembuluh darah dalam 

berfungsi sebagaimana mestinya yang membuat terjadi peningkatan tekanan 

darah. Hal tersebut dikarenakan perubahan elastisitas pada arteri dan arteriol yang 

membentuk sumbatan pada vascular (Sari & SukmaningtyasWilis, 2022). 

Penerapan asuhan keperawatan pada pasien dengan hipertensi merupakan 

proses keperawatan untuk memberikan pelayanan keperawatan dengan kualitas 
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optimal pada pasien yang digunakan perawat untuk memenuhi kebutuhan pasien. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi tekanan darah tinggi 

yakni dengan memberikan terapi non farmakologis. Terapi non farmakologis yang 

dapat mengurangi tekanan darah tinggi adalah terapi relaksasi otot progresif. 

Terapi relaksasi otot progresif adalah teknik relaksasi otot yang memusatkan 

perhatian pada aktivitas otot dengan mengidentifikasi otot yang tegang kemudian 

menurunkan ketegangan dengan melakukan relaksasi untuk mendapatkan 

perasaan rileks (Theodorin Agnes Karang et al., 2017) pelaksanaan terapi 

relaksasi otot progresif diberikan untuk menstimulasi fungsi saraf simpatis dan 

parasimpatis yang akan membantu menstabilkan tekanan darah pada pasien 

dengan usia lanjut. Terapi ini dapat mengurangi ketegangan otot, ansietas, nyeri 

serta meningkatkan kenyamanan (PPNI, 2021). 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk menganalisa pengaruh 

pemberian asuhan keperawatan terapi relaksasi otot progresif pada lanjut usia  

dengan hipertensi di Panti Sosial Harapan Kita Indralaya Utara. 

A. Tujuan Penulisan 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dalam laporan ini yaitu menggambarkan aplikasi asuhan 

keperwatan secara klinis dengan masalah keperawatan nyeri akut pada lansia 

pengidap hipertensi yang diberikan intervensi keperawatan secara mandiri yaitu 

terapi komplementer relaksasi otot progresif.  

2. Tujuan Khusus  

a. Menggambarkan pelaksanaan pengkajian meliputi tahap anamnesia dan 

observasi pada klien Hipertensi  
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b. Mengetahui gambaran analisis data pada klien Hipertensi  

c. Menentukan masalah keperawatan dan menegakkan diagnosis 

keperawatan pada klien Hipertensi  

d. Menyusun perencanaan keperawatan pada klien Hipertensi  

e. Memberikan implementasi dan tindakan keperawatan pada klien 

Hipertensi  

f. Melakukan penilaian keberhasilan asuhan keperawatan dengan evaluasi 

pada klien Hipertensi  

B. Manfaat Penulisan   

1. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan mahasiswa dapat menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman 

yang lebih mendalam dalam memberikan Asuhan Keperawatan khususnya 

pada klien Hipertensi dengan intervensi teknik relaksasi otot progresif. 

2. Bagi Pasien 

Memberikan informasi kepada pasien dan keluarga pasien untuk melakukan 

salah satu terapi komplementer yang dapat menjadi terapi pendamping dalam 

tatalaksana hipertensi melalui pelaksanaan terapi relaksasi oto progresif. 

3. Bagi Instansi Pendidikan 

Laporan komprehensif ini dapat dijadikan sebagai salah satu intervensi untuk 

mengatasi masalah keperawatan nyeri akut pada penderita hipertensi dengan 

melaksanakan terapi komplementer relaksasi otot progresif 
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C. Metode Penulisan  

Penulisan laporan komprehensif ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan memilih tiga kasus yang sama untuk dianalisis secara mendalam dengan 

memberikan intervensi melalui telaah literatur dan aplikasi asuhan keperawatan 

komprehensif. Studi literatur dilaksanakan secara daring dengan memasukkan 

kata kunci hipertensi, asuhan keperawatan dan relaksasi otot progresif pada 

google scholar. Hasil dari telaah literatur dipilih artikel yang memenuhi kriteria 

dan dipilihlah intervensi relaksasi otot progresif.  Tiga kasus yang telah ditemukan 

akan di analisis dengan menggunakan metode pelaksanaan asuhan keperawatan 

yang akan disusun dalam format tertentu dengan berpedoman pada buku SDKI, 

SIKI dan SLKI. 
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